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Perkembangan ekonomi dan perkembangan teknologi yang begitu cepat yang berdampak pada persaingan
yang berlangsung sangat ketat menuntut perusahaan untuk mengutamakan tuntutan pasar yang menghendaki
kecepatan dan respon yang fleksibel terhadap tuntutan pelanggan. Respon yang cepat terhadap tuntutan
pasar dan pelanggan ini dapat menentukan kemenangan dan kekalahan dalam persaingan usaha. Oleh karena
itu, belakangan ini perusahaan mementingkan hal-hal yang mempercepat prosesini demi efisiensi dan
effektivitas perusahaan. Salah satu cara adalah dengan menyerahkan sebagian pekerjaan kepada pihak lain
melalui jasa pemborongan atau penyediaan jasa pekerja/buruh atau dikenal dengan istilah outsourcing.

Outsourcing kemudian menjadi trend dan merupakan tuntutan pasar yang tidak dapat dihindari. Karena
dengan penggunaan outsourcing ini maka perusahaan dapat |ebih memperhatikan kegiatan utama
perusahaan sehingga perusahaan |ebih kompetitif.

Namun, praktek outsourcing menimbulkan masalah, khususnya mengenai perlindungan pekerja/buruh.
Umumnya, pekerja/buruh outsourcing mendapatkan gaji yang lebih rendah. Jaminan sosial yang diterima
minimal, dan bahkan pekerja/buruh outsourcing dianggap seperti faktor produksi. Ada pekerjaan,
dipekerjakan oleh perusahaan, tidak ada pekerjaan di PHK. Sehingga pekerja/buruh outsourcing ini seperti
"budak dalam zaman modern”.

Tesisini menganalis apakah benar bahwa pekerja/buruh tersebut diperlakukan tidak sesuai dengan harkat
dan martabatnya sebagai manusia dengan tidak adanya kepastian hukum dan perlindungan hukum bagi
pekerja/buruh outsourcing yang ditinjau dari sudut hukum ketenagakerjaan Indonesia, yakni UU No0.13
lahun 2003.

Metode penelitian ini didasarkan atas data yang terkumpul dari bahan-bahan pustaka (data sekunder) dan
lapangan (data primerldata dasar). Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan, yaitu dengan
mengumpulkan bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan topik yang dibahas berupa peraturan
perundang-undangan, buku, makalah, hasil penelitian, jurnal, majalah, koran, internet, dan sebagainya.
Sedangkan data primer atau data dasar penulis dapat dari lapangan yaitu PT. Pertambangan Batubara Bukit
Asam (Persero) Tbhk. Data tersebut merupakan sumber utama bagi penulisan tesisini, yang diperoleh dengan
wawancara dan observasi.

Dari hasil pcnelitian penulis menemukan bahwa benar pelaksanaan praktek outsourcing sangat merugikan
pekerja/buruh outsourcing, sekalipun pelaksanaan outsourcing tersebut telah diatur dalam UU
Ketenagakerjaan. Hal ini disebabkan karena ketidakjelasan perumusan hubungan kerja antara pemberi
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pekerjaan, penyediajasa dengan pekerja/buruh outsourcing, ditambah lagi dengan ditemukannya tidak
adanya perjanjian pemborongan pekerjaan secaratertulis antara PTBA dan KOPKAR PTBA, sertatidak
adanya perjanjian kerjatertulis antara KOPKAR PTBA dengan pekerja/buruh yang dioutsource ke PTBA.



